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TULUNGAGUNG — Anggota Koramil Tipe B 0807/03 Kedungwaru bersama tim
gabungan yang terdiri dari Basarnas Trenggalek, BPBD Kabupaten
Tulungagung, personel Polsek Kedungwaru, serta perangkat desa dan
masyarakat Desa Tapan, Kecamatan Kedungwaru, melakukan pencarian
terhadap seorang warga yang dilaporkan hilang, Jumat (10/04/2026).



Korban diketahui bernama Putri Cindy Antika (25), warga yang berdomisili di
Desa Tapan, Kecamatan Kedungwaru, Kabupaten Tulungagung, yang dilaporkan
hilang sejak Kamis (9/4/2026) siang.

Berdasarkan keterangan keluarga, korban terakhir kali keluar rumah sekitar pukul
12.00 WIB dengan berjalan kaki menuju arah Sungai Brantas. Hingga saat ini,
korban belum kembali ke rumah.

Kakak kandung korban, Anggih Laksono Putro, selaku pelapor, menyampaikan
bahwa sebelum hilang, korban sempat membawa bunga kenanga yang biasa
digunakan untuk ziarah kubur.

“Setelah dicari, kami menemukan boneka milik korban di makam ibu korban.
Kemudian ada informasi dari warga bahwa korban berjalan menuju arah Sungai
Brantas,” ungkapnya.

Pencarian dilanjutkan ke tepi sungai, di mana ditemukan tas ransel milik korban
berwarna krem yang berisi sepucuk surat diduga pesan perpisahan serta gambar
ilustrasi bertuliskan “take me home”.

Mengetahui hal tersebut, pihak keluarga segera melaporkan kejadian ini kepada
Kepala Desa Tapan dan diteruskan ke Polsek Kedungwaru guna mendapatkan
bantuan pencarian.

Dalam kegiatan tersebut, personel Koramil Tipe B 0807/03 Kedungwaru bersama
Babinsa Desa Tapan turut aktif membantu penyisiran di sekitar lokasi serta
berkoordinasi dengan instansi terkait dan masyarakat guna mempercepat proses
pencarian.

Danramil Tipe B 0807/03 Kedungwaru Kapten Inf Edi menyampaikan bahwa
pihaknya langsung mengerahkan personel sebagai bentuk kepedulian terhadap
masyarakat.

“Kami dari Koramil Kedungwaru segera menurunkan anggota untuk membantu
pencarian bersama tim gabungan. Ini merupakan bentuk kepedulian dan
tanggung jawab kami dalam membantu masyarakat yang sedang mengalami
musibah,” ujarnya.

la menambahkan, pihaknya akan terus bersinergi dengan seluruh unsur terkait
agar proses pencarian dapat berjalan maksimal.

“Kami akan terus berkoordinasi dengan Polri, Basarnas, BPBD, pemerintah
daerah, serta masyarakat agar korban segera ditemukan,” tambahnya.

Hingga saat ini, proses pencarian masih terus dilakukan oleh tim gabungan di
sekitar aliran Sungai Brantas. (*)



